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REPRESENTASI KETIDAKADILAN GENDER DALAM FILM SURAT CINTA UNTUK
KARTINI
(ANALISIS SEMIOTIEA DALAM FILM “SLURAT CINTA UNTUK KARTINI™)

Jalu Rahman Dewantara
Fakultas llmu Sosal dan llmu Politk
Universitas Pembangunan Masional “Veteran™

Yogvakarta

Abstrak

Penelitian atas film “Surat Cinta untuk Kartini™ ini dilakukan karena di dalamnya berisi hal
vang menank, yakmi melihat sisi lain seorang Kartini dari sudut pandang masyarakal masa lalu,
Mzska tergolong film fiksi, namun latar sejarah perjuangan Kartini tetap disuguhkan sesuai dengan
fakrn di lapangan Penelitian in1 melihat bagaimana ketidakadilan gender menimpa sosok perempuan
pada umumnya, dan kartini khususnya vang tersaji dalam simbol-simbol dalam film “Surat Cinta
sntuk Kartini”, Jenis peneclitian vang digunakan adalah penelitian kualitatif Sedangkan metode
vang digunakan adalah semiotika milik Roland Bathes, yang terdin dari pemaknaan dua tahap yaitu
sguifikasi tahap periama (denotasi) dan signifikasi tahap keduoa (konotasi), Validitas vang digunakan
pencliti mengpunakan 5 elemen yaitu, siapa komunikator, motivasi komunikator, Konteks Fisik dan
Soseal, Intertekstual, dan Intersubyektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakadilan pender
tenedi karena dominasi patriarki yang termanifestasikan ke dalam bentuk marginalisasi, subordinasi,
mereotvpe, kekerasan psikis, dan kekuasaan kaum lelaki, Hal tersebut mengakibatkan kerugian vang
memmpa perempuan. Makna pesan dalam film ini adalah mengajak perempuan untuk berani berjuang
menggapal mimpinya, selamn itu untuk masvarakat adalah menyadarkan kepada khalavak bahwa hak
perempuan ity sama dengan laki=lakiy. Saran dan peneliti, bagi para sineas baik itu laki-laki maupun
perempuan, hendaknyva lebih terbuka lag dalam memandang fenomena vang terjadi di masyarakat,
ssfungga dolam membuat dan mengembangkan ide cerita untuk menjadi sebush makna dalam film
lebah berkualitas lagi.

kata Kunci : Semiotika, Roland Barthes, Surat Cinta untuk Kartini, Filin, Perempuan, Wanita,
CGender, Ketidakadilan

Fendahuluan

Istilah Gender pertama kali dikenalkan
p=h Robert Stoller (1968) [Istilah tersebut
Skenplkan  supayva  masyarskal  mampu
memasahkan pencinian manusia yang didasarkan
pads defimis1 vang berasal dan cirn-ciri biologs.
Ass Ouskley memiliki pendapat lam tentang

elame 22 Momor 1, Januarl - lond 3019

istilah gender, vaitu gender adalah bentuk
komstruks: sosial yang dibangun masvarakat
{Nugroho, 2008:2-3) Anggapan Gender vang
berbeda dikemukakan oleh Suzzane Willhiams,
Janet Seed, dan Adeline Mwau, Dalam Oxfam
Crender Tratming Marna! dikutip dan (Nugroha,
2008:6), mengartikan bahwa Gender schagai
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konstruksi atau bentuk sosial vang sebenamya
bukan bawaan lahir sehingga dapat dibentuk
atau dhirubah tergantung dan tempat, wakm/
zaman, suku/'ms/bangsa, budaya. status sosial,
pemphaman agmna, negara ideologl, politik,
hukum, dan ekonomi,

Sebenarnva perbedaan gender tidaklah
menjadi masalah selama tidak menimbulkan
sebush  ketidokadilan,  Mamun, prakieknova
hal tersebut tetap saja terjadi. Riant Nugroho
dalam bukunya | Gender dan Strategi Pengans
Utamaanva di Indonesia, mengungkapkan
bahwa ketidakadilan gender merupakan sistem
dan struktur di mana kaum laki-laki dan
perempuan menjadi korban dan sistem tersebut
Ketidakadilan gender tersebut termanifestasi
dalam  bentuk | marginalisasi. subordinasi,
kekerasan, stereoty pe, dan beban kerja (Nugroho,
2008;17).

Ada 5 nngkatan di masyarakat yang
menjadi  wadah terbentuknya  manifiestasi
ketidakadilan gender. vaitu tingkat negara,
tempat kerja, adat isuadat, rumah tangga,
individu dan masyarakat. Hal ini dapat diambil
kesimpulan bahwa ketidakadilan gender sudah
mengakar mulai dan kevakinan di masing-
masing orang, keluarga, hingga pada tingkat
negara vang bersifat global (Nugroho, 2008;17-
18}

Permaszalahan  gender di  Indonesia
menjadi hal klasik. Sejargh perbedasn gender
antara laki-laki dan wanita memang telah terjadi
proses vang panjang. Terbentuknya perbedaan ini
dikarenakan beberapa hal, diantaranyva melalui
proses  pembentukan, sosialisasi, penguatan,
bahkan dikonstruksikan secara sosial dan
kultral, melahn ajaran keagamaan dan negara

18

(Faqih, 2003; 8-9)

kendakadilan perlakuan gender s
beberapa tingkatan vaitu dari tingkatan
agama, sosial budava, ekonomi, dan
tangga. Ketidakadilan gender juga dapa
marginalisasi, subordinat, sterectipe, ke
dan beban ganda (Nugroho, 2008 | 9-18

Banvak cara  untuk  meny
perlawanan  ketidokadilan  gender.
satunva adalah melalui  film. Film

media komumkasi masa yang bersifi
visual, Media komunikasi ini memusa
pada gambar gerak yang memiliky sifi
tertentu. Sifat media ind juga sepertt no
tersebut dikarenakan adanya kesanggup
memainkan ruang dan wakoi, mengem
dan mempersingkatnyva, menggerakan
behas dalam batas-batas vang telah di
(Sobur, 2004:128).

Atas dasar iulah kini  banys
film khususnya di Indonesia yang lahis
tema feminisme dan emansipasi E
diantaranya adalah Cut Nyak Dhen |
Hati 7 Cinta 7 Wanita (2010), dan vs
baru imi rilis adalah Surat Cinta Untuk
{2016}, Film=film tersebut memiliki jal;
VAng sama, yanu {entang perjuangan par
dalam memperoleh hakmya,

Penggambaran  ketidakadilan
salah satunva diangkat oleh Film Sur
Untuk Kartini. Secara gans besar, film
menunjukkan  perjuangan  seorang
pahlawan emansipasi wanita di [
dalam memajukan pendidikan dan ke
kaumnyva, Kartini sendiri merupakan
putri bangsawan Jepara vang lahir pada
I 879, Dilahirkan sebagai anak bangsaw
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membuat dinnys menutup din dan lingkunganya
Sastru dan statusnya wtulah dia mencoba untuk
memajukan masvarakat sekitarmya, khususnya
para wanita. Akan tetapi hal tersebut terhalang
karena pada wakiu 1tu status wanita masih begitu
rendah dan hanva dianggap sebagai pendamping
lska-lak.

Dalam film Surat Cinta Untuk Kartin,
Senrak digambarkan bahwa pada jaman dahulu
para wamita Jawa masih dipandang sebelah mata
Mereka (wanita Jawa) hanya dianggap sebagm
pempaga rumah. Teritorial para wanita tersebur
sugs hanyva dipusatkan di seputaran dapur.

Film Surat Cinta untuk Kartini juga
memyoroti tentang hak mendapatkan pendidikan
e kaum wamta vang masih sulit, Karena pada
seman dahulu wanita tidak boleh berpendidikan
Sehih tingg dari pria. Ini juga yang menyebabkan
seorang Kartini hanya bisa merasakan bangku
setoodah sampal umur 12 tahun. Atas dasar itulah
wansta kelahiran Jepara it berjuang. Perjuangan
serzebut tidak hanya umtuk kepentingan pribadi,
hebah dan itu perjuangkan yang digalakan melalui
mulesan tersebut adalah untuk kepentingan selurul
wanita di Indonesia,

Afas jasanyalah, Kim wanita Indonesia
tesa bebas dalam berkreasi Merska (kKaum
wanita) terutama yang sudah dalam kehidupan
vang batk bisa lebih mampu berkarva, tanpa
Sarws takut terhadap tekanan kaum laki-laki

Film Surat Cinta untuk Kartini dirilis
Sersamann dengan Hari Kartim yang jatuh pada
smggal 21 April 2016, Film ini merupakan
Sk hwstorical period droma berlatar kehidupan
pomang cmansipasi wanita indonesia tersebut.
Desutradara oleh Azhar Kinoi Lubds, film m
mampu menvajikan sosok Kartini  {(Melayu

Salarma 33 Nomor 1, Januari - luni 2009
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Micole Hall} dari penceritaan tokoh laki-laki,
vaitu  Sarwadi  (Chicco  Jenkho)  Meskipun
bernuansa drama dan fiksi sejarah, namun film
i tetap menyajikan humos-homor ringan dan
beberapa tokoh di dalannya,

Jalan cerita dari film Surat Cinta untuk
Kartini dapat dikatakan lain daripada vang lain.
Hal mu dikarenakan penceritsan seorang Kartini
menggunakan sudut pandang orang pertama
aktor pria, yartu Sarwadi, Dalam film tersebut
Sarwadi yang diperankan oleh Chicco Jenkho
menjadi seorang duda beranak sam yvang bekerja
sebaga ukang pos. Pada suatu hari, dia bertugas
mengantarkan surat ke dalam rumah bupati,
Mamun tak dinvana Sarwadi malah bertemu
seorang wanifa yang ternvata adalah Kartini
Pertemuan inilah yang membawa cerita semakin
menank. Sarwadi ermyata jah hay dengan
Kartini. Berbagai lika-likun yang dialami oleh
Sarwadi dan Kartini digambarkan dalam film ini.
Selain itn, banvak adegan vang menggambarkan
balwa perempuan pada masa lalu begiia rendakh.
Statusnva tidak terlalu kuat dalam masvarakat.
Imilah vang menjadi perjuangan Kartini dalam
memperjuangkan haknya, Perjuangan iu juga
dibantu oleh Sarwadi.

Memang secara jalan cerita film ini
nidak sesual dengan sejarah vang sesungguhnya.
Namun, itulah letak keunikan film mi. Karena
memang tujuan dari film it vang juga diamind
oleh sang sutradara, Azhar Kinoi Lubis adalah
bagaimana membawakan centa sejarah dengan
cara vang berbeda namun tetap enak ditonton.
Dengan rating B,1 (wwwimdb.com) karva
Azhar Kinot Lubiz ind juga mendapal nominast
ASEAN Skies Pnze. Asean Skies Pnze
merpakan ajang penghargaan insan perfilman
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vang diselenggarakan di Fillipina.

Film Surat Cinta untuk Kartini merupakan
salah satu bentuk kampanye penyadaran terhadap
wanifa-wanita masa kini supaya mampu meniru
sosok pahlawan emansipasi tersebut Hal ini
penting, karcna dewasa i Indonesia seperi
kehilangan sosok penerus perjuangan Kartini
Meskipun ada. itu hanya sebagian kecil dari
ratusan juta wanits Indonesia. Tentu cukup miris,
Karena, wanita Indonesia membutuhkan sosok
inspirasional yang mampy memotivasi layaknya
seorang Kartmni,

Film im juga mengajarkan kepada
seluruh khalayak lintas sosial untuk lebih mampu
mengharga dan menghormat perbedasn gender
Karena seperti vang kita tahu, perbedaan aender
masth menjadi masalah klasik di Indonesia.
Masih banyak budaya masyarakat di Indonesia
yang memandang rendah salah saty gender
yaitu wanita, Beberapa contoh seperti yang
terjadi di Lampung Pada saat akan menikah,
wanita seperti dianggap barang. Artinva, calon
mempelai pria akan bertransaksi dengan wali
1 wanita guna menentukan harga, Hal ini tentu
merendahkan harkat dan martabat kaum hawa.
Hal lain juga terjadi di beberapa daeral lain di
Indonesia. Wanita seakan hanya sebagai ohyek
patnarki guna memenubi hasrat kaum adam.
Mercka diibaratkan sebagai benda mati vang
tidak mampu melawan,

Berkaitan dengan gambaran lemalinya
wantta dalam film. Penelition ini dilakukan
pada film Surat Cinta untuk Kartini. Dipilihnya
film tersebut karcna tema vang diangkat
adalah mengenai perjuangan wanita dengan
menyisipkan isu ketidakadilan gender Selain
tu, penceritaan s0s0k Kartini dan sudut pandang

30

tokoh pria juga menjadi poin penting ter:
sehingga menjadi pembeda dani film-film |
yang pemah ada.

Untuk remusan masalah dalam pen
mi adalah Bagammana gambaran ketidak
gender terhadap perempuan dalam Film
Cnta uniuk Kartim. Melaln rumusan m
terscbut tentunya penelitian ini bertujuan
mengetahui sepert apa gambaran ketidak
gender dalam film Surat Cinta untuk Karti

Penelitian i1 menggunakan
semiotika  Roland Barthes dan  manit
ketidakadilan gender vang meliputi margina
subordimasi, kekerasan, sterectvpe, dan |
ketja (Nugroho, 2008:17), Secara etimo
istilah  semiotika berasal dan kata Y
semreion vang berarti “tanda’, Arti tersebu
bermakna bahwa semiotika merupakan
yang mempelajan berbagai sistem tanda se
bahasa, kode, sinyal, simbol dan lain sebags
Tiuk perhatian semiotika adalah pada huby
antara tanda dan maknanya, sera bagan
cara tanda i dikombinasikan ke dalam }
kode. Semiotika menunjuk bahwa tek:
sendint sebenamya merupakan perlamba
dari unsur-unsur lain. Dengan kata lam,
sebagai tanda sebenarnya hanvalah bentuk
vang dibentuk dan mengacu pada sesual
belakangnya (Fiske, 2006:317)

Semiotika sebagai suam model
ilmu pengetahuan sosial yang memahami ¢
sebagai sistem hubungan vang memiliki
dasar vang disebul dengan ‘tanda’  De
begiti, semiotika mempelajan hakikat ten
keberadaan suatu tanda. Semiotika beru
menggali bagaimana bahasa dan komum:
memiliki makna berdasarkan asumsi-as
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seseorang dalam pemaknaan pesan-pesan. Alex
Sobwr dalam bukunya menyebutkan bahwa
ssmuotika dalam pandangannya adalah suato
“ma atau metode analisis untuk mengkap tanda
WSobar, 2004: 15)

Salah satu penganut teori semiotika
wang sckaligus menjadi acuan vang digunakan
oieh peneliti adalah Roland Barthes. Barthes
memubiki ide-ide vang memberikan gambaran
Jse= mengenai media  kontemporer. Dapat
@hulang laki-laki asal Prancis ini adalah orang
sopenting kedua dalam konsep semiotika di
Srope. tentunva setelah Savssure. Hal tersebut
Sharenakan scumlah karva Barthes tidak
Sava melanjutkan pemikiran Saussure tentang
Swbangan bahasa dan makna, namun pemikiranya
Sestrw melampaui empunya tersebut, terutama
ek Barthes menggambarkan makna ideclogis
2 bahasa vang ia ketengahkan schagai mitos,

Roland Barthes adalah orang pertama
samg  menyusun  model  sistematika  untuk
menganalisa negoisasi dan  gagasan makna
mteraknf ot teori vang dikemukakan Barthes
walsh tentang dua tatanan pertandaan {(order of
wpmincation) (Fiske, 2006 :118). Dalam teori
teschbut  Barthes menjadikan semiotika dua
sagestan pertandaan, yakni tingkat tatanan
permama vai denotasi dan tatanan kedua dengan
membedakan tiga cara kenja . konotasi, mitos,
Emboik

ketidakadilan gender merupakon sistem
&= struktur bagi laki-laki maupun perempuan
memgadi korban dan sistem tersebul (Nugroho,
SR 9 Dengan demikian kedua belah pihak
memliki kemungkinan besar untuk fertimpa
masslah fersebut, Benkut beberapa ketidak
sSlen gender vang menimpa perempuan dilihat

i I3 Momor 1, lanuari - Juni 2019
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dan manifestasinya |

a.  Stereotipe
Stereotipe  merupakan  pelabelan  atau
penandaan negarif terhadap individu atan
kelompok vang tidak sesuai dengan kenvataan
empiris vang ada { Nugroho, 2008:12). Label
negative secara umum selalu melahirkan
ketidakadilan. Salah sty stereotip vang
berkembang berdasarkan pengertian gender
adalah terhadap salah satu jemis gender
perempuan. Hal ini mengakibatkan lahimya
diskriminasi dan berbagai ketidakadilan
vang merugikan kaum perempuan. Misalnya
pandangan tethadap perempuan yang tugas
dan fingsinya hanya melaksanakan pekenaan
vang berkaiman dengan pekerjaan domestik

b. Beban Kerja
kaum perempuan memiliki sifat memelihara
dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi
kepala rumah tangga. Hal tersebut
mengakibatkan bahwa semua pekerjaan
domestic rumah angga menjadi tanggung
Jawab permpuan. Bahkan bagi kalangan
kelas bawah, beban vang harus ditinggung
oleh perempuam sangatlah berat, apalagi
bila perempuan tersebut harus kerja di loar
sehingga memiliki beban ganda (Mugroho,
2008 : 9-18)

¢. Marginalisasi
Marginalisasi meropakan usaha membartasi
rudng gerak suatu Kelompok Secara umum,
marginalisasi terhadap perempuan ialah usaha
membatasi muang gerak kaum  perempuan
dalam berbagm aspek. Marginalizasi terhadap
kaum perempuan banyvak terjadi di berhagai
sector. Beberapa diantaranya terjadi di sector
publik, sektor domestik, masyarakat atao
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kultur dan negara.
d. Subordinasi
Subordinasi  adalah  keyakinan  bahwa
sitn jenis kelamin dianggap lebith penting
atau lebih utama dibanding jenis kelamin
lainya, Sejak jaman dabulu ada pandangan
yang menempatkan kedudukan dan peran
perempuan lebih rendah dibanding laki-
laki, Bakyak kasus dalam tradisi. tafsiran
agama maupun dalam aturan  birorkasi
yvang melekatkan perempusn  sebagal
subordinasi dan kaum laki-laki. Kenyataan
tersebut memperlihatkan bahwa ruang gerak
perempuan masih terbatas
g, Viadence
Fidence atan kekerasan adalah serangan
terhadap fisik maupun psikis seseorang.
Pada umumnya kekerasan sering menimpa
perempuan perbedaan gender. Hal terschut
hisa terjadi karena ada anggapan bahwa
perempuan  adalah mahluk vang lemah
sehingga mudah menjadi sasaran kekerasan
Metodologi
Jenis Penelitian vang dilakukan adalah
penelitian kualitatif. Penelifian ini menekankan
dalam pemaparan tentang sifuasi dan penstiwa.
Data vang ada dinvatakan dalam keadaan
sewajarnya atan sebagaimana adanva. Namum,
dalam pemaparanva tetap bersifat sistematik,
terarah  dan  dapal  dipentanggungjawabkan,
sehingga tidak mengurangi sifat ilmiahnya
Pendekatan vang digunakan adalah
analisis kualitatif dengan kajian fokusnya pada
gnalisis semiotika Roland Barthes. Dipilihnva
analisis semiotika Roland Barthes karcna
ada beberapa alasan. Alasan pertama adalah
hahwa Roland Bathes tidak hanya melanjutkan

32

pemikiran pendshulunya (Ferdinand Sauss
yang berkutat pada bahsa dan makna, lebili
lag Barthes mampu mengembangkanya der
adanya makna ideologis dari bahasa yang
ketengahkan sebagai mitos, Alasan beriku
karena Barthes mampu menyusun m
sistematika untuk menganalisa negoisase
gagasan makna interaktif Alasan yang ke
yaitudua tingkatan yang diterapkan dalam an:
Roland Barthes (Denotasi dan Konotasi)
knitanya dalam sebuah film. Penjelasanya ad
hahwa denotasi merupakan produksi mekan
atsa film tentang obyek vang ditangkap kaim
sedangkan konotasi adalah bagian manus
dari proses tersebut

Analisis data adalah  upava
dilakukan dengan cara bekerja dengan |
mengorganisasikan  data, memilah-milah
menjadi satuan yvang dapat dikelola, mencar
menamulkan pola, menemukan apa Vang per
dan apa vang dipelajari, dan memutuskan
vang dapat diceritakan kepada orang
(Bogdam & Biklem dalam Moeloeng, 2007,

Setidaknva ada lima tahap vang ds
peneliti dalam melakukan penelitian ini, yai

a. Peneliti akan mengikuti jalan cerita
secara fokus sehingga mengerti p
apa vang ingin disampaikan sutrz
kepada penonton,

b, Pemeliti  mermuskan analisis
tahap pertama. Scene vang i
dalam analisis nantinya melalui tah
pemilihan polongan adegan dalam

¢. Penelin akan mengelompokan
berdasarkan  indikasi-indikasi
berkaitan dengan ketidakadilan g
vang menimpa perempuan dalam

valurme 23 Moo 1, Jamsari - fun
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Surat Cinta untuk Kartine Selanjutmva
akan menganalisis makna dalam film
tersebut  vang bersifat
melalm  elemen-elemen film  sepent
tokoh, lokasi, nngkah laku, dialog, senta
mngan musik.

¢ Menafsirkan  tanda-tanda dan  sudu
pandang penelii - dengan  analisis
semiotika tiga formula

¢ Penankan kesimpulan  berdasarkan
analizis yang dilakukan pada tahap
mnalisis sebelummya,

Teknmik  Pengumpulan  data

penclinan (ni menggunakan dua tahap. Yaitu -
£ Analiziz Teks Media
Teds-tanda menurut penafsiran Foland Barthes
memnii level danm makna vyang berbeda.
Femdsan tingkat pertama disebut denotasi, yang
memcakup significr dan signified. Sedanpgkan
pesamdssn tinpgkat kedua adalah konotasi vang
pads penanda tingkat kedua menggunakan tanda
Semotes sehagal sigriffermea. Konsep Semiotika
sk Roland Barthes mencakup tanda konotatif
£iak sekedar memiliki makna tambahan, namun
peze mengandung kedua bagian denotatif yang
melandssi  keberadaanya. Sistem pemaknaan
fwrsn kedua vang diulas Barthes dibangun
Sanes sistem lain vang telah ada sebelumnya dan
Sechat dengan konotatif vang dibedakan dan
Senoistif. pemaknaan tataran pertama.
& Smd Postaka
Dalam Kamuz Besar Bahaza Indonesia
(KBBI), pengertian studi  pustaka
adalah peneliian ilmah Mermjuk dan
pengeriian fersebut, maka pela vang
dilakukan adalah dengan melakukan

menjelaskan

dalam

s I3 Momar 1, Januari = Juni 2019
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penclusuran  hteratur,  Penchusuran i
guna  mencan  informasi  mengenai
teori-teori semmiotika, film. gender dan
sejenisnya vang mendukung penelitian
ini.

Pembahasan

Secara rngkas, Film surat Cinta untuk
Kartini dalam pembahasan yang terkait dengan
hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
beberapa bentuk  ketidakadilan gender vang
menimpa  perempuan.  Bentuk  kendakadilan
tersebut  terbagi menjadi beberapa  bagian,
Yaitu kekuasaan laki-laki atas perempuan yang
mengahsilkan ketidakadilan  gender  benupa
kekuasaan implisit, kekuasasn  Konsensus,
dan kekuasaan paksaan  Selanjuinya  ada
dominasi patriarki yang juga nampak dalam
adegan di film ini Tidak hanva itu saja, ada
bentuk-bentuk  ketidakadilan pender seperti
subordinasi, marginalisasi dan stereotipe turuf
serta ditampilkan dalam film Surat Cinta untuk
Foartini.

Dalam  penelitian ~ vang  penelini
identifikasi, bahwa mnilai-nilai ketidakadilan
gender yvang ada dalmn film Surat Cinta untuk
Kartini sesuai dengan manifestasi ketidakadilan
gender vang meliput, marginalisasi, subordinasi,
kekerasan, stereotype, dan beban kerja { Mugroho,
2008:17) dan bentuk-bentuk kekuasaan laki-
laki atas perempuan. Berikut adalah penjelasan
mengenal ketidakadilan gender dalam film Surat
Cinta untuk Kartini ;

I. Ketidakadilan Gender Bentuk Kekuasaan
Imphisit

kckuazaan mmplisit adalah pengaruh

keknatan vang tidak dapat dilihat tetapi dapat
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dirazakan (Surbakn, 1992 - 63). Kekuasaan
implisit vang dihadirkan dalam Film Sworat
Cinta untuk Kartini berkaitan erat dengan
pola pikir masvarakat zaman dahuolu vang
memandang pendidikan merapakan hal tabu
bagi
dan golongan masvarakat biasa. Haova
perempuan dan  Ketuwrunan ningrat  saja
vang berkesempatan  unfiuk
pendidikan, mupun juga ndaklah maksimal.
Tengok bagaimana Kartini hanya mampu
mengenyam  pendidikan hingga wsia 12
tahun. Selebihnva ia tidak diipmkan karena
persoalan tradisi.

perempuan.  khususnya  perempuan

mEngenyam

Scene vang mengeambarkan  bentuk
kekuasaan implisit dalam film Swrat Cinta
untuk Karting ditunjukan di wakm  32:05-
3240, Rincinanya koartini
bertanya kepada Nmgnom kenapa teman-
teman Ningrum tdak datang  Ningrim

adalah  spa

pun memjawab bahwa mereka (reman-
teman MNingrum) tidak datang karena tidak
diizinkan oleh orang tua mereka. Alasan
tidak dizinkan karena orang tua dan teman-
teman Ningrum takut apabila nanti anaknya

-l

{perempuan} pandal sepertt kartmi, r
nanti akan suzah dapat podoh
Ketidakadilan Gender Bentuk Kekus
konsensus

kekuasaan  konsensus

e
kekuasaan vang menggumakan s
kabmikan bersama, moralitas,

ajaran agama schingga sarana kekua

nilai

ini memerfukan waktu dan upaya u
mevakinkan orang lan sehingga men
sadar, dan menaati vang dikehendaki
pemegang kekuasaan,

=

Adegan vang menggambarkan be
kekuazaan conscnsus adalah pada w
[:2042-1:23:042. Saal
Ano
di kamarnya.

itw avah Ka
Sosromingrat  mendatangi  Ks
Dengan  basa
kondizi anak perempu
hamva  d

basi
menanyakan
tersebut,
kemudian Ario langsung menuju
myuanya mendatangi Kartini vaitu o

namun  koartim

mevakinkan anakva supaya mau men
dengan seorang bupati benstn tiga, K
berusaha menolak namun pada akhirmy:
tidak bisa dan menenima kenyataan. Se
kenyataan untuk membkah dengan seo
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leki-laki vang telah beristn
Letidakadilan Gender Bentuk Kekuasaan
Pakszaan

Kekuasann paksaan adalah  kekunsaan
vang menggunakan rasa takut untuk mentaat
sebuah kekuasaoan. Dalam hal ini bisa berupa
wkut pada kekuasaan fisik, seperti dipukul,
dipenjara, dibunuh. Selain i ada juga cara
pon fisik seperti ditntimidasi dan dikucilkan
(Surbakn, 1992 . 62), Dalam adegan
mi  kekuassan paksaan yanpg diterapkan
pekde Kartm adalah kekuasasn paksaan
menggunakan rasa takut non fisik (ancaman ).

vang  menunjukan  adanya

Adepan
Lekuasaan paksaan adalah pada wakm
01:11:34-01:12:11. Saat i Rangga Putra
sedang bercenta di kelas seolah-olah din
sehapmt pakde dan Kartim. Dalam cerita

vang dinarasikan Ranpgga, Pakde dari
farnini menclak dan memaksa Kartin uniuk
membatalkan niatanya pergl ke Belanda.
Alasan penolakan tersebut adalah karena
latar belakang Kartini sebagai Putid Ningrat

Seliarese 13 Momaor 1, Januari - Juni 2019
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Jlawa. Selain iu, Pakde dan Kartini jugs
beruar bahvwa bila nanti Kantini jadi pergi ke
Belanda dan akhimya pulang, maka dininya
tidak akan dipercaya oleh kaum bani putern
unfuk mengajan anak-anak mereka, Dengan
penuh penjiwaan, Rangga mampu membawa
sosok Pakde yang galak dan penuh emosi
sehingea semua orang vang berada di kelas
tersebut merasa ketakutan

. Retidakadilan  Gender Bentuk Dominasi

Patnark

Dalam buku Perempuoan dalam Kuasa
Pamriarks { Adji, 2000 ;18 menjelaskan bahwa
kata patriarki mengacu pada sistem budava
vang didalamnva sistem kehidupan diatur
oleh sistem kebapakan. Patriarki merujuk
pada susunan masyarakal menurui garis
bapak. Ini adalah istilah vang menunjukan
ciri=ciri  tertentu  pada  keluarga  atau
kumpulan kelvarga vang diatur. dipimpin
dan diperinta oleh kaum bapak atau laki-laki
tertua. Kini istilah patmarki secara umum
digunakan untuk menyvebut  “kekuasaan
laki-laki”. khususnya hubungen kekuasaan
laki-laki rterhadap perempusn vang i
dalamnya berlangsung dominast laki-laki

atas perempuan vang direahisasikan melalui
bermacam-macam media dan cars { Bhasin,
1<),
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Adegan  vang  menunjuksn  bentuk
dominasi patriarki adalah wakm 38:53-39:32
Saat itu Sarwadi bersama Ningrum tengah
mengajak Imah untuk ikut belajar bersama
kartini. Mmgrom membujuk [mah, namun
Imah bingung mau kot atau tidak. Kemudian,
Sarwadi menanyakan keberadaan Avahanda
Imah guna membujuknya juga. Avahanda
Imah tiba-tiba datang. Namun sebelum
Sarwady mula membujuk, Avahanda Imah
sudah menunjukan raut moka ketidaksukaan
dan kendak szetujuan hila Imah belajar
dengan dalibh apa pandai biza membuat perut
kemvang.
ketidakadilan Gender Benmk Marginalisasi

Marginalisasi mempakan suatu proses
pengabaian  hak-hak
ditenima  oleh kaum  perempuoan  sebagai
pihak vang termarginalkan (Murniati, 2004
200. Hal ini didukung oleh Fakih vang
menyatakan bahwa bentuk ketidakadilan
gemder yang berupa proses marginalisasi
perempuan  merupakan  suatu  proses
pemiskinan, atas sam jenis kelamin tertent,
dalam hal ini merguk kepada perempuoan
yvang kemudian diperkuat oleh adat istiadat
dan tafsir  keagamasn.  Marginalizasi
perempuan dapat terjadi di mana saja seperti
di tempat pekerjaan, dalam rumah tangga,
masyarakat atau Kultur dan negara.

vang  sehamsma

Adegan vang menggambarkan b
margnalisas: tersap pada waktu 5:44.
Diawali dengan sampainya sarwad
Dengan mengo
pakaian khas wkang pos jaman d
Sarwadi nampak bahagia memasuki s
ruangan kantor pos. Di dalam
tersebut terhhat beragam aktivitas
pegawainya. Ada vang sedang mencap
ada vang mengecek, dan ada pula vang te
membawa berkaming-kamng surat. Se
pegawal yang digambarkan dalam rug
tersebut adalah laki-laki dengan ser

sebuall kantor pos

putih beserta penutup kepala ( blangkon

- Ketidakadilan Gender Bentuk Subordin

Menurut direktorat pemb
pendidikan masyvarakat (2010), subor
perempuan  disrtikan  sebagai  anpg

babhwa perempuan  lemah, tidak  mg
memimpin, cengeng dan lon sebags

mengakibatkan perempuan  jadi n
dua setelah |aki-laki. Subordinasi a
kevakinan bahwa sam  jenis kel

Volurme 23 Momar 1, lamear - Jun
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dangeap lebih penting atan lebih utama
dibanding jems kKelamin lninva. Sejak jaman
dshulu ada pandangan yang menempatkan
wodudukan dan  peran  perempuan  lebih
pendah dibanding laki-laki. Banvak kasus
Salam rradisi, afsiran agama manpun dalam
sturan birorkasi vang melekatkan perempuian
sehapn subordinasi dari Kaum  lake-laki,
Semvataan tersebut memperhihotkan bahway
ruang cerak perempuan masih terbatas,
Subordinasi  perempuan  berawal dan
pembacian Kerja berdasarkan pender dan
Shobungkan dengan fungsi  perempuan
schagal 1tbu. Kemampuan perempuan ini
Seunaian sebagai alasan untuk membatasi
perannva hanva pada peran domestk dan
pemeliharaan anak - jemis pekerjaan yang
sdsk mendatangkan penghasilan - yang
pecara berangsur  menggiring  perémpuan
schagm tenapa kerja vang tdak produknf
den  tdak menyumbang kepada proses

pembangunan.

Adegan yang mengpambarkan  bentuk
sebordinas:  adalah  waktn  1:12:11 -

s 19 Memor 1, lanuani - Junl 2009

Representasi Ketidakadilan Gender

1:14:30. Berlokasi di sebuah pantai, Fartini
bertemu  dengan  avah angkatnya vang
mempakan orang Belanda (1.H Abendanon).
Fertemuan  tersebut  unmuk  membahas
perthal keberangkatan Kartini ke Belanda.
Akan tetapi, kabar buruk disampaikan oleh
ayah angkat Kartini. Avah angkat Kartini
menvarankan kartim untuk  membatalkan
nmiatnva ke Belanda. Hal tersebut karena
berbagai macam pertimbangan dan efek dan
keberangkatan Kartini ke Belanda
Ketidakadilan Gender Bentuk Stereotipe

Dalam  situs  bemama  www.ilo,
org  menjelaskan bahwa stereotip gender
merupakan generalisasi sederhana tentang
atribut, perbedaan dan peran gender dan
individu dan atan kelompok. Dengan kata
lain bahwa stereotip gender secam otomatis
menerapkan asumsi gender kepada orang
lain tanpa melihat bukt nyatanva

Stereotipe merupakan citra baku tentang
individu atan kelompok vang tidak sesusi
dengan kenyataan empins vang ada. Label
nepaif secara umwm  selalu  melahirkan
ketidakadilan. Salah satu stereotip yang
berkembang berdasarkan pengertion pender
adalah terhadap salah zatu jems pender
perempuan. Hal imi mengakibatkan lahimya
disknmnasi dan  berbagai  ketidakadilan
yang mergikan kaum perempaan. Misalnya
pandangan  terhadap perempuoan yang
gas dan funpsinya hanva melaksanakan
pekerjaan yang berkaitan denpan pekerjaan
domestik.
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Adegan menunjukan bentuk stercotype
adalah pada waktn 13:33-14:17. Saat iy
Sarwadi vang tengah menemani sahabatnya
Mujur  bekerjs memahat kayw  Tujuan
Sarwadi tidak hanva menemani, lebih dari
kepada

MNamun, jawaban

imngin - menanyakan

Mujur perthal  kartini

i Sarwadi

yiny diberikan Mujur justru di luar dugaan
Mujur memberi gambaran bahwa Kartini
merupakan orang aneh. Atas ucapan Mujur
tersebut, Sarwadi kaget sehingga dinnya vang
sedan tadi duduk mulai beranjak berdin dan
kembali menanyakan hal serupa vang justru
makin membuat Sarwadi kebingungan
Secarda ringkas, Film surat Cinta untuk
Kartini dalam pembahasan yvang terkart dengan
hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
beberapa bentuk  ketidakadilan gender yang
menimpa  perempuan.  Bentuk  ketidakadilan
tersebut terbagi menjadi  beberapn  bapgian
Yo kekuasaan laki-laki atas perempuan yang
ketidakadilan  gender  berupa
unplisat,
paksaam,

mengahisilkan
konsensus,
ada

kekusasaan kekuasaan

dan  kekuasaan Selamjutmya
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dominasi patnarki yang juga nampak d
adegan di film i, Tidak hanva 1w saja,
bentuk-bentuk  ketidakadilan
subordinasi, marginalisasi dan sterectipe
serta ditampilkan dalam film Surat Cinta u
Boartini.

Terkait dengan feori semiotika 1
Roland Barthes, ilm Surat Cinta untuk Kartu
juga menunjukan adanyva tanda-tanda sim

gender  se

baik 1 secara cksplisit maupun tdak. Hz
ditonjukan dan beberapa adegan yang de
gamblang menunjukan adanva  ketidaka
gender yang kemudian mampu dikorela;
dengan teori semiotika tersebut Selan
pemaknaan dalam menggunakan teon semi
menjadi kunei utama unik lebih memperd
adanya  indikasi  ketidakadilan  gender
nampak dalam film in.

Bentuk-benmubk ketidakadilan gender
telah tersay diatas juga merupakan suatu pa
dari sebuah budaya patmarki. Pamarki se
memilki definist vaite sistem pengelomp
masyarakal sosial yang mementingkan
keturunan  bapak laki-laki. Patrilineal  as
hubungan keturunan melalm gans ketur
kerabat pria atau bapak. Pamarki juga .
dijelaskan dimana keadaan masyarakat
menempatkan kedudukan dan posisi lak
lebih tingm dan pada perempuan dalam s
aspek kehidupan sosial, budaya dan ekonor
Kesimpulan

Penelitian Teprese
ketidakadilan gender dalam Film “Surat
untuk Kartin” menghasilkan data temuan
mayoritas  dapat  ditemui  berdasarkan
indikasi-indikasi penclitian inl. Represc

N gent
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wendskadilan gender dalam film “Surat Cinta
ek Kartini™ ini tidak terlalu nampak secara
S mata. Beberapa diantaranya terselip
secwes fersembunyi dan perlu ditelash secara

mendslam Schingga apabila dikaitkan penhal

emdakadilan gender dalam film, maka film im
Selem termasuk bias gender secarn langsung.
S pender sendiri memaliki arti memihak
st merugikan salah satu jenis kelamin, dalam
genetitian ini khususnya adalah perempuan.
= fersebut diboktikan dengan tetap besarnya
g perempuan vang ditampilkan. Selain iy,
peempuan dalam film i juga masih memibiki
s wmtuk mengendalikan dirinya meski dalam
Seterape adegar tetap harus menuruti pihak laki-
=

(ans besar makna dan pesan film “Surat
e wntuk Karini” adalah perempuan mampu
Semmang seperti haluya laki-laki. Ketangguhan
ssed  perempuan  vang  digambarkan  oleh
emmi mampu terlibat secara nyata dalam film
. Kasmm divisuahsasikan sebagai seorang
wams Jewa vang meski harus tunduk dengan
udmvs dan sistem masvarakat, namun tetap
msmpe memperjuangkan ambisi vang pada
wece i merupakan hal vang belun lazim,
Ambes tersebut berupa membuat sekolah wanita
ek pare pribumi Indonesia (sebutan uniuk
penladek ash suatu negara ). Akan tetapi, dalam
‘meswadian mimpinya tersebut ada rintangan-
msngen vang dihadapi. Penghalang-penghalang
ik yang menjadi landasan penelitian yang
mesgitususkan pada gambaran ketidakadilan
gt Salam film “Surat Cinta untuk Kartini™

Kebanvakan,  penghalang-penghalang

sy menggambarkan  ketidakadilan gender
e flm “Surat Cina untuk Kamini”

e I Nemor |, lanuard - Juni 2019
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tidak ditampilkan secara eksplisit. Perlu ada
pemahaman secara mendalam sehingga bisa
terasa oleh peneliti. Untuk kandungan makna
representasi ketidak adilan gender adalah -

a. Dominasi laki-laki terhadap perempuan,
sehingga ia (laki-laki) dapat mengatur
kehidupan perempuan. Dominasi  laki-
laki dalam film ini tidak hanva berkutat
mengenal sosok seorang ayah kandung.
[ situ digambarkan pula kekuasaan
seorang pakde {sebutan untuk kakak dari
ayah) terhadap tokoh utama perempuang
vaitu Kartini. Aturan dominasi yang
dilakukan laki-laki dalam film ini lebih
menonjol kepada péenentuan masa depan
dan  kebebasan berekspresi  seorang
wanita, Hal tersebut muncul Karena
adamva nilai-nilai patriarki yang menimpa
perempuan,

b. Kekuasaan implisit dan  kekuasman
paksaan juga merupakan bagian dari
‘konflik yang menyebabkan dominasi
patriarki yang justru merugikan kaum
perempuan.

¢. Pandangan masyarakat zaman  dulu
fera Kartind hidup) yvang menganggap
bahwa perempuan hanya bisa mengursi
kepetluan  rumah  angea  Hal  im
menjadikan stigma kepada perempuan
vang ingin bebas berkespresi menjadi
terkekang.

Pesan yang ingin disampaikan dalam film
ini adalah bahwa meski perempuan mengalami
banvak tantang untuk mewujudian cita=citanya,
namun apabila tetap berusaha, maka hal tersebut
tidak hanva menjadi mimpi  belaka, Selain
it film ini juga ingn menvampaikan balwa
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ketidakadilan gender vang dialami perempuan
masa lalu justra menjadikan mercka kuat dan
hisa berjaya dan membawa perubahan yang
lebil baik.
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